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Abstrak

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi telah mengubah sikap dan perilaku pengguna dalam mencari data atau  
infomasi,  sehingga  banyak  instansi  salah  satunya  perpustakaan  di  Universitas  Jember  (UNEJ  Digital  Repository) yang 
terdorong  untuk  mengubah  sistem konvesional  mereka  ke  sistem otomasi  atau  digital.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk 
mengetahui  faktor  yang mempengaruhi  penerimaan UNEJ  Digital  Repository dengan  menggunakan model  milik  Davis 
(1989) yaitu  Technology Acceptance Model  (TAM). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana populasi yang 
digunakan yaitu mahasiswa Universitas Jember dengan kriteria yaitu merupakan mahasiswa angkatan tahun 2013, mahasiswa 
yang  menerima  sosialisasi  tentang  UNEJ  Digital  Repository,  mahasiswa  yang  menempuh  program  sarjana.  Teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan klaster secara acak (clustered random sampling). Metode analisis data yang 
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis dengan mengunakan pendekatan Structural Equation Modeling  
(SEM)  dimana  data  diperoleh  dengan  cara  menyebarkan  kuesioner  ke  mahasiswa  sebanyak  120  kuesioner.  Dari  120 
kuesioner  yang disebarkan,  hanya 112 kuesioner yang dapat  diolah.  Hasil  penelitian menunjukkan terdapat  delapan (8) 
hipotesis yang diterima, sedangkan sisanya ditolak. Hal tersebut disebabkan sampel yang digunakan merupakan mahasiswa 
angkatan 2013 yang masih belum menempuh tugas akhir. 

Kata Kunci : Informasi, Perpustakaan Digital, Teknologi Informasi, Technology Acceptance Model

Abstract
Developments and advances in information technology have changed the atitudes and behavior of the user in finding the  
data or information, so many agencies as like library at the University of Jember (UNEJ Digital Repository) were compelled  
to change their conventional systems to digital or automation system. This research aims to determine the factors that  
influence the acceptance UNEJ Digital Repository using the model belongs to Davis (1989) is technology acceptance model  
(TAM). This research is a quantitative study which used the population of Jember University with the criteria that  student of  
clas of 2013, students who receive socialization about UNEJ Digital Repostory, students who take undergraduate program.  
Sampling technique is by using clustered random sampling. Data analysis method used is descripive statistical analysis and  
hypothesis  testing  using  Structural  Equation  Modeling  (SEM)  in  which  the  data  were  obtained  by  distributing  
questionnaires to the students as much as 120 questionnaires. From the 120 questionnaires were distributed, only 112  
questionnaires can be used on this research. The results showed that there are eight (8) hypothesis is accepted, while the  
rest are declined. This is due to the sample used is a class of students in 2013 who still has not take  final project.
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Pendahuluan

Kebutuhan  atas  informasi  saat  ini  semakin  meningkat, 
kemudahan,  kecepatan  dan  ketepatan  dalam  mengakses 
informasi  menjadi  tuntutan dari  pengguna informasi untuk 
memperoleh  informasi  yang  mereka  inginkan. 
Perkembangan  dan  kemajuan  teknologi  informasi  telah 
mengubah sikap dan perilaku pengguna dalam mencari data 
atau  informasi,  sehingga  banyak  perpustakaan  yang 
terdorong untuk mengubah sistem konvensional mereka ke 
sistem  otomasi  atau  digital.  Hal  tersebut  disebabkan 
pelayanan dan pengelolaan informasi yang baik merupakan 
tujuan utama bagi perpustakaan. Saat ini, banyak perguruan 
tinggi  yang  mulai  memberikan  perhatian  terhadap 
perpustakaan yang dikelolanya yaitu dengan meningkatkan 
sumber daya manusia dan kualitas pelayanannya. Salah satu 
bentuk  upaya  dalam  meningkatkan  kualitas  pelayanannya 
yaitu  dengan  memanfaatkan  teknologi  informasi  sebagai 
sarana yang membantu pengguna untuk mencari  informasi 
yang mereka butuhkan, sehingga mereka tidak perlu repot 
berkunjung ke perpustakaan dan mencari  informasi secara 
manual. 

Adanya  perubahan  sistem perpustakaan  dari  konvensional 
menjadi  sistem digital  akan  membuat  mahasiswa berpikir 
manfaat  dari  adanya  sistem  baru  tersebut.  Hal  tersebut 
disebabkan  terdapat  beberapa  kendala  seperti  kurangnya 
pemahaman  atas  pentingnya  teknologi  informasi  dalam 
mendukung semua jenis  aktivitas,  serta  adanya  paradigma 
lama atas perpustakaan yaitu anggapan bahwa perpustakaan 
merupakan tempat kumpulan buku yang diperparah dengan 
sedikitnya budaya untuk berbagi pengetahuan (Yuadi: tanpa 
tahun). Terdapat beberapa fakta yang menyedihkan sebagai 
akibat dari kendala tersebut yaitu seperti yang diungkapkan 
oleh  Yuadi  (tanpa  tahun)  bahwa  sebenarnya  banyak 
perguruan  tinggi  yang  telah  mengimplementasikan  atau 
membuat  perpustakaan  digital,  akan  tetapi  perpustakaan 
tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh pengguna 
potensial  seperti  mahasiswa  atau  bahkan  sudah  mulai 
ditinggalkan  oleh  pengunjung  tetapnya.  Salah  satu  faktor 
yang  diduga  menjadi  penyebab  perpustakaan  digital  tidak 
dimanfaatkan secara maksimal oleh penggunanya yaitu dari 
segi  software yang  digunakan,  seperti  desain  antarmuka 
(screen  design)  yang  kurang  baik  atau  dari  kemudahan 
penggunaan.  

Implementasi  dari  perpustakaan  digital  di  Universitas 
Jember yang dikenal dengan UNEJ Digital Repository juga 
masih  menghadapi  beberapa  kendala  salah  satunya  yaitu 
apabila  dibandingkan  dengan  perpustakaan  digital  milik 
universitas lain, kondisi fasilitas temu kembali informasi dari 
segi  design dan organisasi  e-resource yang meliputi sistem 
akses dan relevansi  informasinya masih jauh dari  harapan, 
sehingga  seringkali  informasi  yang  dibutuhkan  pengguna 
seringkali tidak ditemukan oleh sistem yang ada meskipun 
terkadang  informasi  yang  dibutuhkan  dapat  ditemukan 
melalui pencarian langsung pada pustaka tercetaknya. Dari 
beberapa  kendala  tersebut,  maka  perlu  dilakukan  usaha 
untuk mengetahui  faktor-faktor  yang dapat  mempengaruhi 
pengguna  untuk  memanfaatkan  perpustakaan  digital  di 

Universitas Jember. Salah satu model yang digunakan untuk 
menganalisis  penerimaan  teknologi  yaitu  Technology  
Acceptance Model (TAM). Model yang dikembangkan oleh 
Davis  (1989)  tersebut  menjelaskan  tentang  persepsi 
pengguna  dapat  menentukan  perilaku  mereka  dalam 
memanfaatkan  teknologi  diantaranya  yaitu  persepsi 
kemudahan  (ease  of  use)  dan  persepsi  kebermanfaatan 
(usefulness).  Dari  berbagai  penelitian,  TAM telah terbukti 
sebagai  model  yang  banyak  digunakan  untuk  membantu 
menjelaskan  dan  memprediksi  respon  pengguna  terhadap 
adanya sistem teknologi informasi. Selain itu, model tersebut 
juga  telah  dikembangkan  oleh  beberapa  peneliti  salah 
satunya yaitu Hong et al. (2002) yang menguji model TAM 
pada perpustakaan digital di Universitas Hongkong. Dalam 
penelitiannya  dia  menggunakan  variabel  eksternal 
(perbedaan individu dan karakteristik sistem) untuk menguji 
apakah faktor eksternal tersebut memiliki pengaruh terhadap 
persepsi  kemudahan  dan  persepsi  kebermanfaatan  yang 
nantinya  akan  mengarah  pada  penggunaan  aktual  dari 
perpustakaan  digital.  Hasil  yang  diperoleh  dari  penelitian 
tersebut diantaranya yaitu TAM berhasil  memprediksi  dan 
menjelaskan  penggunaan  sistem  informasi  baru  dalam 
konteks  perpustakaan  digital  dimana  persepsi  kemudahan 
dan  kebermanfaatan  menjadi  variabel  anteseden  yang 
signifikan dari niat untuk menggunakan perpustakaan digital, 
ditemukan juga bahwa variabel eksternal seperti perbedaan 
individu dan karakteristik sistem merupakan faktor penting 
dari  persepsi  kemudahan.  Namun  penelitian  ini  juga 
memiliki beberapa kelemahan yaitu Hong et al. (2002) tidak 
memasukkan  variabel  perilaku  penggunaan  aktual  dalam 
model  yang  diusulkan,  serta  tidak  memasukkan  variabel 
eksternal lain seperti kualitas informasi yang diduga menjadi 
faktor  penting  lain  yang  dapat  mempengaruhi  persepsi 
kemudahan dan kebermanfaatan.

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Hong  et  al. 
(2002),  peneliti  ingin  menguji  kembali  model  yang 
digunakan oleh Hong et al. (2002) dan menambah beberapa 
variabel lain seperti variabel penggunaan aktual dan variabel 
eksternal  kualitas  informasi  pada  perpustakaan  digital  di 
Universitas Jember mengingat perpustakaan tersebut masih 
tergolong  baru  sehingga  peneliti  ingin  menguji  apakah 
sistem baru tersebut dapat diterima dan dimanfaatkan secara 
maksimal  oleh  mahasiswa  atau  tidak.  Oleh  karena  itu, 
penelitian ini akan membahas tentang “Analisis faktor yang 
mempengaruhi penerimaan UNEJ Digital Repository dengan 
Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Sedangkan  metode  analisis  data  yang  digunakan  adalah 
metode  statistik  deskriptif.  Dalam  hal  ini  peneliti 
menggunakan  data  primer  yang  diperoleh  dengan  cara 
menyebarkan kuesioner dan data sekunder yaitu berupa data 
jumlah mahasiswa Universitas Jember  yang diperoleh dari 
BAAK dan wawancara  dengan karyawan yang menangani 
UNEJ  Digital  Repository.  Populasi  yang  digunakan  yaitu 
mahasiswa  Universitas  Jember  dengan  kriteria  yaitu 
merupakan  mahasiswa  angkatan  tahun  2013,  mahasiswa 
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yang menerima sosialisasi tentang UNEJ Digital Repository, 
mahasiswa  yang  menempuh  program  sarjana. Teknik 
pengambilan  sampel  yaitu  menggunakan  teknik  clustered  
random  sampling.  Pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan 
menggunakan  pendekatan  Structural  Equation  Modeling 
(SEM)  dengan  alat  statistik  Smart  Partial  Least  Square 
(SmartPLS).

Hasil Penelitian 

a. Analisis Outer Model

Gambar 1. Hasil SmartPLS Algorithm

Analisis outer model digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara  variabel  laten  dengan  indikatornya.  Terdapat  tiga 
tahapan yang harus dilakuan diantaranya yaitu  convergent  
validity, discriminant validity dan composite reability.
• Convergent Validity
Digunakan untuk mengetahui valid tidaknya indikator dalam 
mencerminkan variabel. Indikator dikatakan valid jika nilai 
outer loading-nya > 0,6. Berdasarkan Gambar 1. dapat diliat 
bahwa terdapat beberapa indikator yang nilai outer loading-
nya < 0,6 sehingga indikator tersebut harus dikeluarkan dari 
model  yaitu  dengan  mengkalkulasi  atau  menghapus 
indikator.
• Discriminant Validity
Dihitung  berdasarkan  nilai  cross  loading dari  variabel 
manifes  terhadap  masing-masing  variabel  laten.  Indikator 
dikatakan  valid  jika  korelasi  indikator  dengan  konstruk 
memiliki  nilai  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan 
korelasi indikator tersebut terhadap konstruk lain.

Berdasarkan  Tabel  1.  dapat  dilihat  bahwa  nilai  cross 
loading indikator  masing-masing  variabel  lebih  besar 
daripada  nilai  cross  loading  indikator  dengan  variabel 
lainnya.  Dengan demikian,  dapat  dikatakan bahwa seluruh 
variabel memiliki discriminant validity yang tinggi.

Tabel 1. Hasil cross loading dari PLS ALgorithm
       

•  Composite Reability
Digunakan  untuk  melihat  konsisten  (reliable)  tidaknya 
indikator  dalam  mewakili  konstruk.  Indikator  dikatakan 
reliable jika nilai composite reability-nya ≥ 0,7. 

Tabel 2. Hasil Composite Reability

Berdasarkan  Tabel  2.  dapat  dilihat  bahwa  masing-masing 
variabel  memiliki  composite  reability  ≥  0,7  yang  berarti 
bahwa semua variabel memiliki reabilitas yang tinggi.
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b.  Analisis  Inner Model

Tabel 3. Hasil Path Coefficients

No Hipotesis T-
Statistik

T-
Tabel

Ket.

1 CSE → PEOU 3,91

1.96

Berpengaruh

2 KSD → PEOU 0,64 Tidak 
berpengaruh

3 R → PU 1,31 Tidak 
berpengaruh

4 R → PEOU 0,69 Tidak 
berpengaruh

5 T → PU 0,22 Tidak 
berpengaruh

6 T → PEOU 0,46 Tidak 
berpengaruh

7 SD → PU 0,88 Tidak 
berpengaruh

8 SD → PEOU 2,5 Berpengaruh

9 KI → PU 2,68 Berpengaruh

10 PEOU → PU 1,15 Tidak 
berpengaruh

11 PU → ATU 4,38 Berpengaruh

12 PEOU → ATU 2,67 Berpengaruh

13 PU → BIU 2,01 Berpengaruh

14 ATU → BIU 2,29 Berpengaruh

15 BIU → ASU 3,78 Berpengaruh

Berdasarkan  Tabel  3  dapat  dilihat  bahwa dari  lima belas 
hipotesis, hanya delapan hipotesis yang diterima.

Pembahasan

Pengaruh  Computer  Self-Efficacyterhadap  Perceived  
Ease of Use UNEJ Digital Repository

Kemampuan  menggunakan  komputer  (computer  self-
efficacy)  didefinisikan sebagai  suatu pertimbangan tentang 
kemampuan  individu  dalam  mengunakan  komputer 
(Hartono,  2007:  270).  Persepsi  kemudahan  penggunaan 
merupakan  suatu  tingkat  atau  keadaan  dimana  seseorang 
yakin  bahwa  dengan  menggunakan  sistem  tersebut  tidak 
diperlukan  usaha  apapun  (Davis:  1989).  Jika  individu 
mempunyai kemampuan atau keahlian dalam menggunakan 
komputer,  maka  ia  akan  percaya  bahwa  ia  tidak  akan 
mengalami  kesulitan  pada  saat  menggunakan  sistem 
informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa computer self-efficacy  
(CSE)  berpengaruh  secara  statistik  signifikan terhadap 
persepsi  kemudahan penggunaan UNEJ  Digital  Repository 
(PEOU). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemudahan pada 
saat  menggunakan  UNEJ  Digital  Repository disebabkan 

oleh  adanya  kemampuan  individu  dalam  menggunakan 
komputer sehingga mereka akan tidak mengalami kesulitan 
pada  saat  mencari  sumber  informasi  yang  dibutuhkan 
melalui UNEJ Digital Repository. Hal tersebut dapat dilihat 
dari  hasil  jawaban  responden  untuk  variabel  kemampuan 
dalam  menggunakan  komputer  (computer  self-efficacy) 
memiliki  mean 4  yang  menunjukkan  bahwa  responden 
mempunyai  kemampuan  atau  keahlian  yang  tinggi  dalam 
menggunakan komputer. Sedangkan untuk variabel persepsi 
kemudahan (perceived  ease  of  use)  yang memiliki  mean4 
yang menunjukkan bahwa UNEJ  Digital Repository mudah 
digunakan yang disebabkan oleh kemampuan individu yang 
tinggi dalam menggunakan komputer.

Pengaruh Knowledge Search Domain terhadap Perceived  
Ease of Use

Pengetahuan tentang domain pencarian (knowledge search  
domain) merupakan salah satu faktor kontrol internal yang 
dapat  mempengaruhi  kinerja  pencarian  informasi  pada 
perpustakaan  digital  (Yuadi:  tanpa  tahun).  Pengetahuan 
tentang domain pencarian dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai seberapa besar pengetahuan yang dimiliki responden 
mengenai domain pencarian pada saat menggunakan UNEJ 
Digital  Repository.  Apabila  individu  mempunyai 
pengetahuan yang luas  mengenai  domain pencarian,  maka 
dia tidak akan mengalami kesulitan membedakan informasi 
yang efektif atau tidak. Selain itu, domain ahli dapat lebih 
cepat  dan  lebih  fokus  melakukan  pencarian  dibanding 
individu yang bukan ahlinya.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  knowledge  search  
domain(CSE)  tidak  berpengaruh  secara  statistik  signifikan 
terhadap  perceived  ease  of  use (PEOU).  Hal  tersebut 
menunjukkan  bahwa  responden  menganggap  kemudahan 
penggunaan UNEJ Digital Repository tidak disebabkan oleh 
kemampuan  atau  keahlian  pengguna  mengenai  domain 
pencarian atau dengan kata lain  knowledge search domain 
bukan  merupakan  faktor  yang  mempengaruhi  persepsi 
kemudahan pengguna.

Pengaruh Relevan terhadap Perceived Usefulness

Relevan  menurut  Hong  et.al  (2002)  didefinisikan  sebagai 
sejauh mana sistem dapat melakukan tugasnya sesuai dengan 
yang diinginkan oleh pengguna. Kebermanfaatan (perceived  
usefulness) merupakan suatu tingkatan atau keadaan dimana 
seseorang yakin  bahwa dengan  menggunakan sistem akan 
meningkatkan  kinerjanya  (Hartono,  2007:  114).  Jika 
individu merasa bahwa sistem yang mereka gunakan relevan 
atau  sesuai  dengan  tugasnya,  maka  mereka  akan  merasa 
bahwa sistem tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih 
untuk  pekerjaannya.  Sebaliknya,  jika  sistem yang  mereka 
gunakan  tidak  relevan  maka  mereka  akan  merasa 
menggunakan sistem tersebut merupakan pekerjaan yang sia-
sia.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  relevansi  tidak 
berpengaruh  secara  statistik  signifikan  terhadap  variabel 
persepsi  kebermanfaatan  (perceived  usefulness).  Hal 
tersebut  menunjukkan bahwa manfaat  yang diperoleh  dari 
UNEJ  Digital  Repository tidak  ada  kaitannya  dengan 
relevan atau tidaknya sistem yang mereka gunakan. 
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Pengaruh Terminologi terhadap Perceived Usefulness

Terminologi  didefinisikan  sebagai  kata,  kalimat  atau 
singkatan  yang  digunakan  oleh  sistem (Lindgaard,  dalam 
Yuadi: tanpa tahun). Kebermanfaatan (perceived usefulness) 
merupakan suatu tingkatan atau keadaan dimana seseorang 
yakin  bahwa  dengan  menggunakan  sistem  akan 
meningkatkan  kinerjanya  (Hartono,  2007:  114).  Apabila 
individu memahami deskripsi, petunjuk  dan hasil pencarian 
dari  perpustakaan digital,  maka akan membantu pengguna 
untuk mencari  informasi yang mereka butuhkan pada  saat 
memanfaatkan perpustakaan digital.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  terminologi  tidak 
berpengaruh  secara  statistik  signifikan  terhadap  persepsi 
kebermanfaatan  (perceived  usefulness).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  meskipun  pengguna  memahami  isi, 
petunjuk atau hasil pencarian dari perpustakaan digital tidak 
mempengaruhi  persepsi  pengguna  bahwa  sistem  tersebut 
dapat memberikan manfaat yang lebih bagi pengguna. 

Pengaruh Terminologi terhadap Perceived Ease of Use

Terminologi  didefinisikan  sebagai  kata,  kalimat  atau 
singkatan  yang  digunakan  oleh  sistem (Lindgaard,  dalam 
Yuadi:  tanpa  tahun).  Kemudahan  penggunaan  (perceived  
ease of use) merupakan  suatu tingkat atau keadaan dimana 
seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tersebut 
tidak  diperlukan  usaha  apapun  (Davis:  1989).  Apabila 
penguna  paham tentang  kata  atau  istilah  yang  digunakan 
dalam suatu sistem atau perpustakaan digital, maka mereka 
akan  menganggap  bahwa  mereka  tidak  akan  mengalami 
kesulitan pada saat mencari informasi yang mereka butuhkan 
dalam perpustakaan digital.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  terminologi  tidak 
berpengaruh  secara  statistik  signifikan  terhadap  variabel 
persepsi  kemudahan  penggunaan  (perceived  ease  of  use). 
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengguna memahami 
isi, petunjuk atau hasil pencarian dari  perpustakaan digital 
tidak  mempengaruhi  persepsi  pengguna  bahwa  sistem 
tersebut memudahkan mereka dalam mencari informasi. 

Pengaruh Screen Design terhadap Perceived Usefulness

Desain  antarmuka  (screen  design)  didefinisikan  sebagai 
suatu cara bagaimana informasi dipresentasikan pada suatu 
layar  komputer  (Lindgaard,  dalam  Yuadi:  tanpa  tahun). 
Kebermanfaatan  (perceived  usefulness)  merupakan  suatu 
tingkatan  atau  keadaan  dimana  seseorang  yakin  bahwa 
dengan menggunakan sistem akan meningkatkan kinerjanya 
(Hartono, 2007: 114). Apabila informasi pada UNEJ Digital  
Repository  diatur  atau  disajikan  dengan  baik,  maka  akan 
membantu pengguna dalam mencari informasi secara cepat 
dan akurat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain antarmuka tidak 
berpengaruh  secara  statistik  signifikan  terhadap  persepsi 
kebermanfaatan  (perceived  usefulness).  Hal  ini 
menunjukkan bahwa desain antarmuka (screen design) pada 
UNEJ  Digital  Repository tidak  mempengaruhi  persepsi 
pengguna tentang manfaat yang mereka peroleh.  

Pengaruh Screen Design terhadap Perceived Ease of Use

Desain  antarmuka  (screen  design)  didefinisikan  sebagai 
suatu cara bagaimana informasi dipresentasikan pada suatu 
layar  komputer  (Lindgaard,  dalam  Yuadi:  tanpa  tahun). 
Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan 
suatu tingkat atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa 
dengan menggunakan sistem tersebut tidak diperlukan usaha 
apapun  (Davis:  1989).  Apabila  informasi  pada  UNEJ 
Digital Repository diatur atau disajikan dengan baik, maka 
akan memudahkan pengguna dalam mencari informasi yang 
dia butuhkan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  desain  antarmuka 
berpengaruh  secara  statistik  signifikan  terhadap  persepsi 
kemudahan  penggunaan  (perceived  ease  of  use).  Hal  ini 
menunjukkan bahwa desain antarmuka (screen design) pada 
UNEJ Digital Repository mempengaruhi persepsi pengguna 
tentang kemudahan penggunaan.  

Pengaruh  Kualitas  Informasi  terhadap  Perceived  
Usefulness

Kualitas informasi merupakan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, akurat, tepat waktu, memiliki reabilitas 
dan  dapat  dipercaya  (Liu,  et.al,  2000).  Kebermanfaatan 
(perceived  usefulness)  merupakan  suatu  tingkatan  atau 
keadaan  dimana  seseorang  yakin  bahwa  dengan 
menggunakan  sistem  akan  meningkatkan  kinerjanya 
(Hartono, 2007: 114). Jika seseorang yakin bahwa informasi 
yang  dihasilkan  dari  sistem yang  digunakan  akurat,  tepat 
waktu  dan  relevan,  maka  pengguna  akan  merasa  bahwa 
sistem  tersebut  bermanfaat  dan  pada  akhirnya  akan 
mempengaruhi  pengguna  untuk  menggunakan  sistem 
informasi tersebut.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kualitas  informasi 
berpengaruh  secara  statistik  signifikan  terhadap  persepsi 
kebermanfaatan  (perceived  usefulness).  Hal  tersebut 
menunjukkan  bahwa  individu  akan  merasa  bahwa 
menggunakan UNEJ  Digital Repository  dapat memberikan 
manfaat yang lebih bagi penggunanya karena UNEJ Digital  
Repository mempunyai informasi yang  akurat,  tepat  waktu 
dan relevan. 

Pengaruh  Perceived  Ease  of  Use terhadap  Perceived  
Usefulness

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  persepsi  kemudahan 
penggunaan  (perceived  ease  of  use)  tidak  berpengaruh 
secara statistik signifikan terhadap persepsi kebermanfaatan 
(perceived  usefulness).  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa 
sistem  yang  mudah  digunakan  dan  dipahami  oleh 
penggunanya tidak selalu mempengaruhi persepsi pengguna 
bahwa sistem tersebut akan memberikan manfaat yang lebih 
untuk  meningkatkan  kinerjanya  karena  kemungkinan  ada 
faktor  lain  yang  dapat  mempengaruhi  persepsi  pengguna 
tentang  manfaat  yang  mereka  peroleh  jika  menggunakan 
sistem tersebut, misalnya kualitas informasi yang dihasilkan. 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward 
Using

Attitude  toward  using  (ATU)  didefinisikan  sebagai  sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berupa penerimaan atau 

e-Journal  Ekonomi Bisnis dan Akuntansi 2015, Volume 2 (1) : 6 - 12

10



Ghina et al, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan UNEJ Digital Repository......................................

penolakan  sebagai  dampak  jika  seseorang  menggunakan 
suatu teknologi  dalam aktivitasnya (Davis:  1989).  Adanya 
persepsi bahwa sistem yang digunakan memberikan manfaat 
bagi  pekerjaannya,  maka  akan  muncul  suatu  sikap  untuk 
menggunakan teknologi. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  persepsi 
kebermanfaatan  (perceived  usefulness)  berpengaruh  secara 
statistik  signifikan  terhadap  sikap  mengarah  penggunaan 
UNEJ  Digital  Repository (attitude  toward  using  UNEJ 
Digital Repository).Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap 
mau  menerima  UNEJDigital  Repository disebabkan  oleh 
adanya keyakinan atau persepsi bahwa dengan menggunakan 
UNEJ  Digital  Repository akan  memberikan  manfaat  yang 
lebih dalam meningkatkan kinerjanya. 

Pengaruh  Perceived  Ease  of  Use terhadap  Attitude 
Toward Using

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  persepsi  kemudahan 
(perceived  ease  of  use)  berpengaruh  secara  statistik 
signifikan  terhadap  sikap  mengarah  penggunaan  UNEJ 
Digital  Repository (attitude  toward  using  UNEJ  Digital  
Repository).Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  sikap  mau 
menerima UNEJ Digital Repository disebabkan oleh adanya 
keyakinan  atau  persepsi  bahwa  UNEJ  Digital  Repository 
mudah dipahami dan digunakan. 

Pengaruh  Perceived  Usefulness terhadap  Behavioral  
Intention to Use

Minat berperilaku untuk menggunakan (behavioral intention  
to  use)  didefinisikan  sebagai  suatu  keinginan  (minat) 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Hartono, 
2007).Individu  akan  berminat  untuk  menggunakan  sistem 
informasi jika sistem informasi tersebut dapat memberikan 
manfaat  bagi  penggunanya  meskipun  sistem  informasi 
tersebut  sulit  untuk  digunakan.  Apabila  individu 
menganggap  sistem  informasi  tersebut  mempunyai 
kemampuan yang lebih baik dan dapat membantu pengguna 
dalam  melakukan  pekerjaannya,  maka  pengguna  akan 
berminat untuk menggunakan sistem informasi.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  persepsi 
kebermanfaatan  (perceived  usefulness)  tidak  berpengaruh 
secara statistik signifikan terhadap minat berperilaku untuk 
menggunakan  (behavioral  intention  to  use).Hal  tersebut 
menunjukkan  bahwa  manfaat  yang  diperoleh  dari  UNEJ 
Digital  Repository tidak  mempengaruhi  minat  pengguna 
untuk menggunakan UNEJ Digital Repository.  

Pengaruh  Attitude  Toward  Using  terhadap  Behavioral  
Intention to Use

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  sikap  mengarah 
penggunaan  (attitude  toward  using)  tidak  berpengaruh 
secara statistik signifikan terhadap minat berperilaku untuk 
menggunakan  (behavioral  intention  to  use).Hal  tersebut 
menunjukkan bahwa pengguna yang masih ragu-ragu  mau 
menerima adanya UNEJ  Digital Repository  mempengaruhi 
kurangnya  minat  untuk menggunakan perpustakaan  digital 
tersebut.  

Pengaruh  Behavioral  Intention to Use terhadap  Actual  
System Usage

Penggunaan  aktual  sistem  (actual  system  usage) 
didefinisikan  sebagai  tindakan  nyata  seseorang 
menggunakan  teknologi  informasi  (Hartono,  2007).Jika 
sistem teknologi informasi memberikan manfaat dan mudah 
digunakan oleh pengguna, maka akan mempengaruhi minat 
pengguna  untuk  mencoba  menggunakan  teknologi  baru 
tersebut dalam proses pelaksanaan kegiatannya.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  minat  berperilaku 
untuk  menggunakan  (behavioral  intention  to  use) 
berpengaruh secara statistik signifikan terhadap penggunaan 
aktual  sistem (actual  system  usage).Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  individu  yang  beminat  untuk  menggunakan  UNEJ 
Digital  Repository,  maka  kemungkinan  besar  individu 
tersebut akan menggunakan UNEJ Digital Repository secara 
aktual. 

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan  yang  telah  diuraikan  dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi penerimaan 
UNEJ Digital Repository terdiri dari  computer self-efficacy  
dan  desain  antarmuka  yang  mempengaruhi  persepsi 
pengguna  tentang  kemudahan  penggunaan,  kualitas 
informasi yang dapat mempengaruhi persepsi manfaat yang 
diperoleh  pengguna,  adanya  persepsi  kemudahan 
penggunaan dan kebermanfaatan yang berpengaruh terhadap 
sikap pengguna untuk menerima UNEJ  Digital  Repository  
yang pada  akhirnya  mempengaruhi  minat  pengguna untuk 
menggunakan  UNEJ Digital Repository secara aktual. 

Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:
1. Teknik  pengambilan  sampel  hanya  menggunakan 

metode survei yaitu kuesioner. Peneliti tidak melakukan 
wawancara dengan responden sehingga kesimpulan yang 
diambil  hanya  berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari 
jawaban  tertulis  responden.  Oleh  karena  itu,  untuk 
penelitian  selanjutnya  sebaiknya  juga  menggunakan 
teknik  wawancarakepada  responden  agar  data  yang 
diperoleh lebih akurat.

2.  Sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu 
mahasiswa angkatan tahun 2013 yang tergolong mahasiswa 
baru  dan  belum  menempuh  tugas  akhir  sehingga  jarang 
memanfaatkan UNEJ  Digital Repository  yang hanya berisi 
jurnal penelitian, artikel penelitian, skripsi, tesis, dan lain-
lain, sehingga jawaban responden hanya berkisar pada apa 
yang mereka peroleh saat menghadiri sosialisasi mengenai 
UNEJ  Digital  Repository,  bukan berdasarkan  pengalaman 
mereka  menggunakan  sistem  tersebut.  Oleh  karena  itu, 
untuk  penelitian  selanjutnya  sebaiknya  menggunakan 
sampel  mahasiswa  yang  sedang  menempuh  tugas  akhir, 
mengenal dan menggunakan UNEJ Digital Repository.
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